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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Penanaman Budaya Disiplin dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Siswa di MIN 4 Tulungagung” ditulis oleh Ilma Shufi Tahnia 

Awalin, NIM 17205163067, pembimbing Dr. Mochamad Arif Faizin, M.Ag. 

Kata kunci: Penanaman, Budaya Disiplin, Akhlakul Karimah 

Penanaman budaya disiplin adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

pembiasaan diri dalam menaati atau mematuhi peraturan dan ketentuan yang 

telah diterapkan dengan cara mengendalikan diri agar tidak melakukan 

pelanggaran yang dilakukan secara berkelanjutan dan bertahap sehingga akan 

terbentuk atau tertanam kuat pada pribadi siswa. Hasil yang diharapkan dari 

penanaman budaya disiplin ini adalah dapat membentuk akhlakul karimah siswa. 

Akhlakul karimah yang diharapkan dari penanaman budaya disiplin ini adalah 

kepribadian muslim. 

Pertanyaan penelitian adalah: (1) Apa bentuk-bentuk budaya disiplin 

dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di MIN 4 Tulungagung? (2) 

Bagaimana proses penanaman budaya disiplin dalam meningkatkan akhlakul 
karimah siswa di MIN 4 Tulungagung? (3) Apa hambatan dan solusi penanaman 

budaya disiplin dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa di MIN 4 

Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini 

adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Paparan dan analisis data 

dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, 

dan review informan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk-bentuk budaya disiplin 

yaitu disiplin mengumpulkan tugas tepat waktu, datang ke sekolah tepat waktu, 

berseragam rapi dan lengkap, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, mengaji 

bersama, menerapkan 3S (senyum salam, dan sapa). (2) proses penanaman 

budaya disiplin ada tiga langkah yaitu Perencanaan, yaitu kepala sekolah beserta 

guru dan staf karyawan mempersiapkan konsep budaya disiplin yang akan 

dikembangkan berupa aturan-aturan yang akan diterapkan. Pelaksanaan, yaitu 

mengimplementasikan budaya disiplin pada setiap kegiatan disekolah. Evaluasi, 

yaitu mengevaluasi pelaksanaan upaya pengembangan budaya disiplin dan 

penetapan sikap serta perilaku disiplin yang sudah tercipta menjadi norma yang 

benar (3) hambatannya yaitu ada satu atau dua siswa yang bandel dan merasa 

paling benar, siswa datang ke sekolah tidak tepat waktu, karena faktor dari luar 

siswa seperti terlambat mengantar. Soluslinya yaitu selalu mengingatkan 

kebaikan kepada siswa agar jiwa kedisiplinannya mulai tertanam sejak dini.  
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "Planting a Culture of  Discipline in Improving the 

Character of the Students at MIN 4 Tulungagung" was written by Ilma Shufi 

Tahnia Awalin, Register Number 17205163067, Advisor by Dr. Mochamad 

Arif Faizin, M.Ag. 

Keywords: Development, Culture of Discipline, Personality 

Planting of disciplinary culture is an attempt to improve the habit of 

obeying or obeying the rules and regulations that have been applied by 

controlling themselves so that they do not commit violations that are carried 

out in a continuous and gradual manner so that they will be formed or firmly 

embedded in the students' personalities. The results expected from the 

development of this discipline culture are able to shape the personality of 

students. The personality expected from the development of this discipline 

culture is Muslim personality. 

The research questions are: (1) What is the form of disciplinary culture 

in improving the morals of the students at MIN 4 Tulungagung? (2) How is the 
process of cultivating a culture of discipline in improving the morals of the 

students at MIN 4 Tulungagung? (3) What are the obstacles and solutions for 

planting a culture of discipline in improving the morals of the students at MIN 

4 Tulungagung? 

This research used a qualitative approach and this type of research is a 

case study. The technique of collecting data is done through observation, in-

depth interviews, and documentation studies. Exposure and data analysis is 

done by data reduction techniques, data presentation, and conclusion drawing. 

Checking the validity of the data is done by extension of participation, 

perseverance of observation, triangulation, examination of peers through 

discussion, and review of informants. 

The results of this research showed that: (1) forms of disciplinary 

culture, namely discipline to collect assignments on time, coming to school on 

time, neat and complete uniforms, dhuha and dhuhur prayers in congregation, 

reciting together, applying 3S (senyum, salam, dan sapa). (2) the process of 

planting  a disciplinary culture is three steps, namely Planning, the principal 

and the teacher and staff staff prepare a discipline culture concept that will be 

developed in the form of rules that will be applied. Implementation, namely 

implementing a culture of discipline at every activity in the school. Evaluation, 

which is evaluating the implementation of efforts to develop a disciplinary 

culture and establishing attitudes and disciplinary behaviors that have been 

created becomes the right norm (3) the obstacles are that there are one or two 

students who are stubborn and feel right, students come to school not on time, 

because of factors outside students like late delivery. The solution is to always 

remind student of kindness so that their disciplinary spirit begins to be planted 

early on. 
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      انًهخض

 4المدرسة الإبتداءية  ًف انطبنت أخلاق رًٍُخ صمبفخ الاَضجبط فً رحظٍٍ"رطبنخ ثؼُٕاٌ 
. انًزشذ د ، 18026170278رقم القيد  ، أٔانٍٍ ُٓئٕفً رطهًب ػ كزجٓب" تولونج أجونج

           .ػبرف فبٌشٌٍ ، و                                                                          محمد 
                                                                 

  سراػخ ، صمبفخ اَضجبط ، أخلاق كزًٌخ: انكهًبد انًفزبحٍخ

انزؼٕد ػهى انذاد فً الاَظٍبع أٔ الاَظٍبع نهمٕاػذ صمبفخ الاَضجبط ًْ يحبٔنخ نزحظٍٍ 
ٔالأَظًخ انزً رى رُفٍذْب يٍ خلال ضجظ انُفض حزى لا ٌزركت انًخبنفبد انزً رزى ثشكم 

ٔانُزٍغخ انًزٕلؼخ يٍ . ػهى شخظٍخ انطبنت. يظزًز ٔرذرٌغً ثحٍش ٌزى رشكٍهٓب أٔ رزطٍخٓب
إٌ الأخلاق انكزيخ انًزٕلؼخ يٍ رًٍُخ . ةرًٍُخ صمبفخ الاَضجبط ْذِ ًْ ركٌٍٕ أخلاق انطلا

.صمبفخ الاَضجبط ْذِ ًْ انشخظٍخ انًظهًخ  

 يب ًْ أشكبل انضمبفخ انزأدٌجٍخ فً رحظٍٍ أخلاق انطلاة فً( 1: )أطئهخ انجحش ًْ
كٍف رزى ػًهٍخ رًٍُخ صمبفخ الاَضجبط فً رحظٍٍ ( 0) ؟" تولونج أجونج 4المدرسة الإبتداءية 
يب ًْ انؼمجبد انزً رحٕل دٌٔ ( 0) ؟" تولونج أجونج 4المدرسة الإبتداءية  أخلاق انطلاة فً

   ؟" تولونج أجونج 4المدرسة الإبتداءية  غزص صمبفخ الاَضجبط فً رحظٍٍ أخلاق انطلاة فً
          

رزى رمٍُخ عًغ انجٍبَبد . ٌظزخذو ْذا انجحش َٓغًب َٕػٍبً ْٔذا انُٕع يٍ انجحش ْٕ دراطخ حبنخ
رى إعزاء رحهٍم انزؼزع ٔانجٍبَبد . ل انًلاحظخ ٔانًمبثلاد انًزؼًمخ ٔدراطخ انزٕصٍكيٍ خلا

رى انزحمك يٍ طحخ . ثبطزخذاو رمٍُبد رمهٍم انجٍبَبد ٔػزع انجٍبَبد ٔاطزخلاص انُزبئظ
انجٍبَبد يٍ خلال رٕطٍغ انًشبركخ ، ٔاطزًزار انًزالجخ ، ٔانزضهٍش ، ٔفحض الألزاٌ يٍ 

.ٔيزاعؼخ انًخجزٌٍخلال انًُبلشخ ،   

أشكبل انضمبفخ انزأدٌجٍخ ، ًْٔ َظبو عًغ انٕاعجبد فً انٕلذ انًحذد ( 1: )ٔأظٓزد انُزبئظ أٌ
، ٔانًغًء إنى انًذرطخ فً انٕلذ انًحذد ، ثشي رطًً أٍَك ٔكبيم ، ٔطلاح انضحى 

زكٌٕ ػًهٍخ ر( 0(. )رحٍخ الاثزظبيخ ٔانزحٍخ) 0S ٔانظٓز فً انغًبػخ ، ٔانمزاءح يؼبً ، ٔرُفٍذ
رًٍُخ صمبفخ الاَضجبط يٍ صلاس خطٕاد ، ًْٔ انزخطٍظ ، أي انًذٌز ٔانًؼهًٌٕ ٔيٕظفٕ 
.                        انًٕظفٍٍ انذٌٍ ٌؼذٌٔ يفٕٓو صمبفخ الاَضجبط انزً طٍزى رطٌٕزْب فً شكم

                      

  انزمٍٍى ، أي . ً كم َشبط فً انًذرطخانزُفٍذ ، أي رطجٍك صمبفخ الاَضجبط ف. لٕاػذ ٌزى رطجٍمٓب

رمٍٍى رُفٍذ انغٕٓد انًجذٔنخ نزطٌٕز صمبفخ الاَضجبط ٔرأطٍض انًٕالف ٔانظهٕكٍبد انزأدٌجٍخ انزً 

ٔانؼمجخ ًْ أٌ طبنجبً أٔ اصٍٍُ ػٍُذاً ٌٔشؼز أَّ الأطح ، ( 0)رى إَشبؤْب فً يؼبٌٍز طحٍحخ 

د ، ثظجت ػٕايم انطلاة خبرط يضم انزظهٍى ٌأرً انطلاة إنى انًذرطخ فً انٕلذ غٍز انًحذ

.انًزأخز  


